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KATA PENGANTAR 
 
Dalam era globalisasi kualitas sumber daya manusia adalah modal utama untuk 
menghadapi persaingan dunia. Kemajuan dunia di segala bidang membutuhkan 
kompetensi, karakter, dan kepribadian seseorang.  Pendidikan merupakan pintu paling 
efektif dalam pemenuhan tuntutan tersebut. Oleh karena itu tak pelak jika masyarakat 
amat sangat berharap pada penyelenggara pendidikan akan produk-produk tenaga yang 
dihasilkannya. 
Pemerintah telah memprogramkan untuk meningkatkan ratio SMA/SMK yang 
ditargetkan mencapai perbandingan 30:70 pada Tahun 2020. Program ini  memberikan 
sinyal bahwa tenaga terampil menengah menjadi andalan dalam penyediaan tenaga 
kompeten, berkarakter, dan berkepribadian dalam kancah persaingan global. Kebijakan 
tersebut membawa implikasi penambahan unit sekolah menengah kejuruan baru yang 
tentunya  diikuti dengan kebutuhan Guru SMK dalam banyak bidang.  
Seminar nasional ini diselenggarakan untuk menghimpun berbagai isu yang 
meliputi ide, gagasan, dan kesulitan selama ini dalam penyelenggaraan SMK. Harapannya 
bahwa isu yang diangkat telah dikaji dalam bentuk penelitian, kajian, evaluasi, atau 
pengalaman. Dalam seminar ini pula kiranya akan terlihat bidang-bidang tertentu yang 
belum tersentuh. Dengan demikian penyelenggara pendidikan SMK khususnya sekolah 
bidang teknologi dan kejuruan dapat menyiapkan lebih baik sehingga dapat mewujudkan 
cita-cita bangsa.  
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas semua rahmat 
yang diberikan-Nya sehingga seminar ini berjalan sesuai dengan rencana. Ucapan terima 
kasih yang dalam kami sampaikan kepada Direktur Pendidikan Menengah Kejuruan, Bapak 
Dr. Djoko Sutrisno; Ketua Ikatan Guru Indonesia, Bapak Satria Dharma; Alumni/Peroleh Hak 
Paten Konstruksi Tahan Gempa, Bapak Drs. Ir. Kris Suyanto, yang di tengah kesibukannya 
masih sempat meluangkan waktu untuk memenuhi permohonan kami  sebagai keynote 
speaker.  
Kepada Pimpinan Universitas Negeri Surabaya, Prof. Dr. Muchlas Samani selaku 
rektor yang telah memberi pengarahan dalam seminar ini, Drs. Ir. I. Wayan Susila, M.T., 
dekan FT Unesa dan jajarannya yang telah memfasilitasi pelaksanaan seminar ini, juga 
semua pihak yang tergabung di dalam kepanitiaan disampaikan ucapan terima kasih dan 
penghargaan setingginya atas kerjasama yang solid. Semoga Tuhan membimbing dan 
melindungi kita semua. Amin,- 
 
Surabaya, 11 Desember 2010 
Hormat Kami, 
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SAMBUTAN KETUA PANITIA SEMINAR NASIONAL  
PENDIDIKAN TEKNOLOGI DAN KEJURUAN 
 
Assalaamu’alaikum Wr. Wb. 
Yang terhormat Bapak Rektor Unesa, Bapak Dekan FT Unesa, para keynote speaker, 
pemakalah, peserta, dan panitia seminar. 
Pada saat ini Indonesia tengah mengarungi era persaingan global di segala bidang 
dengan negara lain. Agar mampu bersaing, tantangan terbesar Indonesia adalah pada 
pengembangan sumber daya manusia (SDM) sehingga memiliki kompetensi untuk 
melakukan kerja secara memadai. Bahkan, memadai saja tidak cukup, namun SDM tersebut 
harus berkarakter dan kaya dengan soft skill. Oleh karena itu, pengembangan tenaga kerja 
pada  tingkat pendidikan teknologi dan kejuruan serta pengembangan tenaga pendidiknya 
merupakan salah satu isu kunci dalam keberhasilan pembangunan Indonesia. 
Kebijakan pemerintah memperbaiki kesejahteraan pendidik dan memperbanyak 
sekolah kejuruan juga berdampak pada semakin besarnya minat calon mahasiswa yang 
berkeinginan menjadi guru pendidikan teknik. Peluang ini harus disikapi dengan berbagai 
inovasi dalam pendidikan calon guru pendidikan teknologi dan kejuruan, sehingga 
kepercayaan dan minat masyarakat semakin meningkat. 
Seminar Nasional Pendidikan Teknologi dan Kejuruan yang diselenggarakan oleh 
Fakultas Teknik Universitas Negeri Surabaya berupaya menghimpun berbagai isu terkini 
dalam pendidikan teknologi dan kejuruan dan pengembangan pendidiknya. Isu-isu tersebut 
meliputi ide-ide inovasi, best practice pengelolaan pendidikan dan pengembangan SDM di 
dunia kerja, serta hasil penelitian di bidang pendidikan teknologi dan kejuruan termasuk 
pengembangan (calon) pendidiknya. 
Seminar ini bertujuan untuk menghimpun berbagai gagasan, best practice 
pengelolaan pendidikan dan pengembangan SDM di dunia kerja, serta hasil penelitian di 
bidang pendidikan teknologi dan kejuruan termasuk pengembangan calon pendidiknya, 
baik sisi hard skills maupun soft skills. Hasil seminar ini dapat digunakan sebagai arah 
pengembangan pendidikan teknologi dan kejuruan, serta arah pengembangan tenaga 
pendidik di bidang teknologi dan kejuruan.  
Peserta seminar berasal dari dosen berbagai perguruan tinggi di Indonesia, para 
bapak dan ibu guru, serta praktisi dan pemerhati di bidang pendidikan vokasi. Dalam 
kesempatan ini kami memohon maaf yang sebesar-besarnya kepada para calon pemakalah 
yang terpaksa tidak dapat kami terima. Alasan utama penolakan itu adalah karena makalah 
tersebut tidak sesuai dengan tema seminar, serta karena alasan tenggat waktu.  
Ucapan terima kasih kami haturkan kepada Bapak Rektor Unesa yang telah 
berkenan hadir dan pada saatnya membuka acara ini, segenap pimpinan FT Unesa yang 
terus memberikan dorongan dan arahan hingga terselenggarakannya kegiatan ini, para 
keynote speaker yang telah meluangkan waktu untuk membuka wawasan peserta seminar 
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seminar yang hadir dari berbagai perguruan tinggi, sekolah, dan instansi lain di seluruh 
penjuru Indonesia. Terakhir, bukan berarti tidak penting, kami mengucapkan terima kasih 
kepada segenap rekan panitia yang telah bekerja keras untuk mewujudkan kegiatan ini. 
Akhirnya, kepada seluruh peserta dan hadirin, saya ucapkan “Selamat Berseminar”. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Surabaya, 11 Desember 2010 
Ketua Panitia, 
 
Dr. Soeryanto, M.Pd. 
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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS TEKNIK  
UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA 
 
Assalaamu’alaikum Wr. Wb. 
Yang terhormat Bapak Rektor Unesa, keynote speaker, pemakalah, peserta, dan 
panitia seminar. 
Fakultas Teknik Universitas Negeri Surabaya, sesuai dengan mandat Unesa, 
memiliki mandat utama menyelenggarakan pendidikan bagi calon guru SMK. Mandat 
utama ini merupakan amanah yang harus dilaksanakan dengan sungguh-sungguh. Berbagai 
upaya meningkatkan mutu penyelengaraan pendidikan bagi Calon Guru SMK telah dan 
terus diupayakan. Salah satu upaya tersebut adalah melalui kegiatan seminar, yang berisi 
tukar pikiran dan saling berbagi pengalaman, terutama dalam hal bagaimana menyiapkan 
Calon Guru SMK yang berkualitas, bagaimana meningkatkan soft skills lulusan, dan 
bagaimana penyelenggaraan SMK dan pendidikan bagi Calon Guru SMK yang berkualitas. 
Seminar Nasional Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, dengan tema “Isu-isu Terkini 
Pendidikan Vokasi di Indonesia” sangat relevan dengan upaya tersebut.  
Seminar Nasional ini juga merupakan Rangkaian Acara Dies Natalis ke-46 
Universitas Negeri Surabaya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini ijinkan kami 
mengucapkan, “Dirgahayu Universitas Negeri Surabaya”. Secara akademis, kami berharap 
bahwa kegiatan seminar ini menghasilkan semacam saran atau rekomendasi bagi 
penyelenggaraan SMK dan pendidikan bagi Calon Guru SMK, di samping terdesiminasinya 
berbagai ide dan temuan baru di bidang pendidikan dan pelatihan bagi Siswa SMK dan 
Calon Guru SMK. 
Kepada panitia, kami ucapkan terima kasih telah bekerja keras demi 
terselenggaranya seminar ini. Demikian juga kepada yang terhormat para keynote speaker, 
saya ucapkan terima kasih atas kesediaan saudara untuk lebih membuka wawasan peserta 
seminar terhadap isu-isu terkini pendidikan teknologi dan kejuruan. Terima kasih dan 
penghargaan yang setulusnya kami sampaikan kepada para pemakalah dan peserta seminar 
yang hadir dari berbagai perguruan tinggi, sekolah, dan instansi lain di seluruh penjuru 
Indonesia, yang rela meluangkan waktu, tenaga, biaya, dan pikirannya untuk berpartisipasi 
dan menyumbangkan ide-ide dan hasil penelitiannya dalam seminar ini. Akhirnya, kepada 
seluruh peserta dan hadirin, saya ucapkan “Selamat Berseminar”. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Surabaya, 11 Desember 2010 
Dekan FT Universitas Negeri Surabaya 
 
Drs. Ir. I Wayan Susila, M.T. 
KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL 
UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA 




   
SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA 
 
Assalaamu’alaikum Wr. Wb. 
Yang terhormat Dekan FT Unesa, keynote speaker, pemakalah, peserta, dan panitia 
seminar. 
Pada saat ini pemerintah sedang berupaya meningkatkan kapasitas dan mutu 
pendidikan kejuruan, misalnya kebijakan pemerintah untuk meningkatkan rasio SMK/SMA 
hingga 70 : 30 persen pada Tahun 2020 dan RSBI SMK. Berbagai kebijakan ini  harus disikapi 
LPTK, termasuk Universitas Negeri Surabaya (Unesa) sebagai teaching university, dengan 
berbagai inovasi dalam pendidikan calon guru pendidikan teknologi dan kejuruan. Inovasi-
inovasi tersebut tentu saja didasarkan pada hasil penelitian dan best practice 
penyelenggaraan pendidikan kejuruan. 
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa soft skills seseorang sangat berperan 
dalam karir seseorang. Sehubungan dengan hal ini, maka pengembangan soft skills 
mahasiswa seyogyanya menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari proses perkuliahan 
mahasiswa tersebut, termasuk Mahasiswa Calon Guru SMK. Inovasi dalam rangka 
peningkatan soft skills lulusan calon guru pendidikan teknologi dan kejuruan juga perlu 
terus diupayakan oleh LPTK, termasuk Unesa. Penghimpunan ide-ide, hasil penelitian, dan 
best practice penyelenggaraan pendidikan kejuruan yang dapat meningkatkan soft skill 
peserta didik menjadi sangat relevan. 
Sehubungan dengan hal tersebut, saya menyambut baik atas terselenggarakannya 
Seminar Nasional Pendidikan Teknologi dan Kejuruan dengan tema “Isu-isu Terkini 
Pendidikan Vokasi di Indonesia”. Semoga seminar ini dapat menghimpun berbagai gagasan, 
best practice pengelolaan pendidikan teknologi dan kejuruan, pengembangan SDM di dunia 
kerja, hasil penelitian di bidang pendidikan teknologi dan kejuruan, serta pengembangan 
soft skills. Kepada panitia, saya ucapkan terima kasih telah bekerja keras demi 
terselenggaranya seminar ini. Kepada yang terhormat keynote speaker, saya ucapkan 
terima kasih atas kesediaan saudara untuk lebih membuka wawasan peserta seminar 
terhadap isu-isu terkini pendidikan teknologi dan kejuruan. Kepada para pemakalah, saya 
ucapkan terima kasih atas partisipasinya menyumbangkan ide-ide dan hasil penelitiannya 
dalam seminar ini. Akhirnya, kepada seluruh peserta dan hadirin, saya ucapkan “Selamat 
Berseminar”. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Surabaya, 11 Desember 2010 
Rektor Universitas Negeri Surabaya 
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JADWAL ACARA SEMINAR 
 
 
Rancangan Acara Persidangan 
NO. WAKTU ACARA 
1. 07.30-08.30 Registrasi 
2. 08.30-09.00 Pembukaan: 
1) Pembukaan  
2) Laporan Ketua Panitia  
3)  Sambutan Dekan FT 
4) Sambutan dan Pembukaan secara resmi oleh Rektor 
5) Doa  
3. 09.00-09.30 Coffee break 
4. 09.30-12.00 Presentasi Keynote Speaker dan diskusi: 
1) Dr. Djoko Soetrisno (Direktur Pembinaan Sekolah Menengah 
kejuruan Ditjen Dikdasmen) 
2) Satria Dharma (Ketua Ikatan Guru Indonesia/IGI) 
3) Kris Suyanto (Alumni/Peroleh Hak Paten Konstruksi Tahan 
Gempa) 
Pemberian Tali Asih 
5. 12.00-13.00 ISHOMA 
6. 13.00-16.30 Sesi Pararel  (11 - 15 makalah) 
Kelompok 1/Sub Tema 1: Konsep-konsep dan Model 
Pengembangan Pendidik dan/atau Pendidikan Teknologi dan 
Kejuruan. 
Kelompok 2/Sub Tema 2: Pengalaman (Best Practice) Pengelolaan 
Pendidikan Teknologi dan Kejuruan dan/atau Pengembangan 
SDM di Dunia Kerja. 
Kelompok 3/ Sub Tema 3: Hasil Penelitian di Bidang 
Pengembangan (Calon) Pendidik dan/atau Pendidikan Teknologi 
dan Kejuruan. 
Kelompok 4/ Sub Tema 4: Konsep-konsep Pengembangan 
Pendidikan Soft Skill. 
Kelompok 5/ Sub Tema 5: Hasil Penelitian di Bidang Penerapan 
Teknologi/Model Pembelajaran pada Pendidikan Kejuruan. 
7. 16.30-16.45 Penutupan 
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Jadwal Acara Seminar Paralel 
Sub Tema 1 :  Konsep-konsep Pengembangan Pendidik atau Pendidikan Tekonologi dan 
Kejuruan (PTK). 
Fasilitator : Prof. Dr. E. Titiek Winanti, M.S 
  Pramukantoro 
Waktu : 13.00 – 16.30 
NO. JUDUL ARTIKEL PEMAKALAH 
1 Pengembangan Model Sekolah Unggulan Menggunakan 
Hibrid System. 
Subuh Isnur Haryudo  
(FT Unesa) 
2 Kesiapan Prodi-prodi Fakultas Pendidikan Teknologi Kejuruan 
Universitas Pendidikan Indonesia dalam Menghadapi 
Perubahan Kurikulum Berbasis Kompetensi. 
Muchidin  
Ridwan El Hariri  
(FPTK UPI) 
3 Bagaimana Kebutuhan Guru SMK di Kabupaten/Kota 
Mojokerto? 
Meini Sondang Sumbawati  
(FT Unesa) 
4 Implementasi Pendidikan Lingkungan Hidup di SMK dalam 
Rangka Pencapaian Pembangunan Berkelanjutan. 
Nurmi Frida  
(Jurusan TS FT Unesa) 
5 Pembelajaran Menggunakan E-Learning Untuk Pemerataan 
Akses dan Peningkatan Mutu Pendidikan 
Agus Wiyono  
Hasan Dani  
(Jurusan TS FT Unesa) 
6 Pembuatan Perangkat Pembelajaran Berbasis E-Learning 
pada Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian 
Restoran 
Arita Puspitorini  
(Jurusan PKK FT Unesa) 
7 Profil Pendidikan Vokasi Tata Busana  Indarti  
(Jurusan PKK FT Unesa) 
8 Uji Coba Perangkat Pembelajaran Berbasis E-Learning Pada 
Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian Restoran  
Rita Ismawati  
(Jurusan PKK FT Unesa) 
9 Struktur dan Substansi Materi Matematika Terapan yang 
Sesuai dengan Kebutuhan di Jurusan PTB Unesa 
Ninik Wahyu Hidayati 
(Jurusan TS FT Unesa) 
10 Pendekatan Work Based Learning Sebagai Alternatif Strategi 
Untuk Mencapai Keterampilan Kerja 
Rina Febriana  
(FT UNJ) 
11 Peran Strategis Pelatihan dan Pengembangan Dalam 
Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia 
Yulistiana  
(Jurusan PKK FT Unesa) 
12 Kompetensi Pedagogik Guru Bidang Keahlian Teknik 
Bangunan Gedung yang Telah Memiliki Sertifikat Pendidik 
Titiek Winanti  
Ardiansyah Salim 
(Jurusan TS FT Unesa) 




14 Kemampuan Guru Mengelola Kelas Pada Model  
Pembelajaran Tutorial Di SMK Negeri 1 Sidoarjo 
Suparji 
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Sub Tema 2 :  Pengalaman (Best Practice) Pengelolaan Pendidikan Teknologi dan Kejuruan 
dan/atau Pengembangan SDM di Dunia Kerja. 
Fasilitator : Dr. Meini Sondang, M.Pd 
  Lutfiyah Hidayati 
Waktu : 13.00 – 16.30 
NO. JUDUL ARTIKEL PEMAKALAH 
1  Karakteristik Pendidikan ‘Non Scholase Sed Vitae Discismus’ Theodorus Wiyanto  
(FT Unesa) 
2  Meningkatkan Keterampilan Lulusan Pendidikan Vokasi 
Melalui Pembelajaran Berbasis Proyek (Belajarasik) 
Anas Arfandi  
(FT UNM Makasar) 
3 Persepsi Pimpinan Dunia Usaha/ Industri Tentang 
Kompetensi Lulusan SMK Sebagai Pattern Maker dan 
Dressmaker 
Anneke Endang K 
Lutfiyah Hidayati 
(Jurusan PKK FT Unesa) 
4 Operasional  Angkutan Umum Lyn P di Kota Surabaya ditinjau 
dari Potensi Perjalanan 
Ari Widayanti  
(Jurusan TS FT Unesa) 
5 Perpepsi Dosen dan Mahasiswa Terhadap Proses Kegiatan 
Belajar Mengajar Sebagai Salah Satu Upaya Evaluasi Program 
Pendididkan di Jurusan Teknik Mesin  Unesa 
Sri Hartati  
(Jurusan TM FT Unesa) 
6 Model Formulasi Garis Aliran Filtrasi (GAF) Bendungan 
Sebagai Sistem Peringatan Dini Kontrol Keruntuhan Bendung. 
Hasan Dhani 
Kusnan  
(Jurusan TS FT Unesa) 
7 Pembangunan Busem Sebagai Alternatif Pencegahan Banjir 
dan Konservasi Air Tanah Di Kampus Unesa Ketintang 
Surabaya 
Ahmad Irfan  
Dwi Ariyanto S.A 
Syaiful Rochim 
(Mahasiswa S2 PPS PTK 
Unesa) 
8 Kajian dan Evaluasi Tingkat Kebenaran Toponimi Peta 
Surabaya Karya Enrique dengan Metode Ground Truth (Studi 
Kasus Kelurahan Semolowaru) 
Satriana Fitri MS (Jurusan 
TS FT Unesa) 
9 Pengaruh Distribusi Gaya Pratekan Pada Struktur Portal 
Menerus Bertingkat dan Antisipasi Penyelesaiannya (Studi 
Kasus Portas Menerus pada Eks Gedung Bioskop Di Kota 
Surabaya 
Yogie Risdianto 
(Jurusan TS FT Unesa) 
10 Analisis Model Pembelajaran  Fisika “DIBI” Untuk 
meningkatakan Kemampuan Berpikir Analitik, Kreatif 
Mahasiswa Politeknik 
I Gede Nasagama, Agus 
Setiawan, Liliasari, 
Hermagasantos Zein 
(UPMKU Politeknik Negeri 
Bandung) 
11 Pengembangan Laboratorium Virtual Di SMK Untuk 




(Jurusan TE FT UNM 
Makasar) 
12 Penggunaan Failure Mode And Effect Analisys (FMEA) Pada 
Diagnosa Kelistrikan Kendaraan Sebagai Bentuk SMK Dalam 
Menyiapkan SDM Di Dunia Kerja 
Farhan Yadi  
(PTK FKIP Univ Sriwijaya) 
13 Pembuatan Perangkat Lunak Aplikasi Pemilihan Mahasiswa 
Penerima Beasiswa Jurusan Matematika FMIPA Unesa 
Yuliani Pujiastuti (Jurusan 
Matematika FMIPA Unesa) 
14 Pengaruh Perubahan Temperatur, Konsentrasi Larutan HCL, 
dan Waktu Pencelupan dengan Inhibitor Glukosa Terhadap 
Laju Korosi Aluminium Seri 6063 
Aisyah Endah Palupi 
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Sub Tema 3 :  Hasil Penelitian di Bidang Pengembangan (Calon) Pendidik dan/atau Pendidikan 
Teknologi dan Kejuruan. 
Fasilitator : Dr. Nurmi Frida, M.Pd 
  Dwi Heru 
Waktu : 13.00 – 16.30 
NO. JUDUL ARTIKEL PEMAKALAH 
1 Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif pada Mata 
Diklat Dasar Kelistrikan untuk Siswa Tingkat I SMK Negeri 3 
Boyolangu Tulungagung 
Uli Johar Miasih S  
(FT Unesa) 
2 Pengembangan Pembelajaran Teknik Tegangan Tinggi dengan 
Model Distribusi Multiverse Berbasis Wincam 2000 dan Audio 
Video untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Teknik 
Tenaga Listrik di Unesa 
Gatot Widodo 
(FT Unesa) 
3 Pengembangan Media Interkatif untuk Mata Kuliah Teknik 
Laser dan Fiber Optik di Jurusan Teknik Elektro Unesa 
Bambang Suprianto  
(FT Unesa) 
4 Pengembangan Media Audio Visual untuk Pembelajaran 





5 Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Optik dengan 
Model Computer Assisted Instruction (CAI) suatu Upaya 
Pemperbaiki Kualitas Pembelajaran 
Euis ismayati  
Puput Wanarti  
(FT Unesa) 
6 Pengembangan Modul Komik Belajar dengan Strategi 
Pembelajaran Peta Konsep untuk Materi Ajar Dasar-dasar 
Listrik dan Elektronika di Kelas X SMK negeri 3 Boyolangu 
Tulungagung  
Agus Budi Santoso  
(FT Unesa) 
7 Pengembangan modul Ajar Hidrolik Berbasis “Computer 
Interactive Learning” Berorientasi pada Kebutuhan Industri 
Agung Prijo Budijono 
(Jurusan TM FT Unesa) 
8 Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif Berbasis 
Komputer pada Mata Diklat Menguasai Elektronika Dasar 
Terapan di SMK N 2 Surabaya 
Lusia Rakhmawati  
Ihsan Nurkhakim (Jurusan 
TE FT Unesa) 
9 Pengembangan Media Instruksional Rangkaian Listrik 
Menggunakan Virtual Laboratory Pada SMK 
Mustari S. Lamada (UNM 
Makasar) 
10 Pengembangan Media Pembelajaran Instalasi Bio Diesel 
Untuk Meningkatkan Kualitas PErkuliahan Teknik 
Pembakaran dan Bahan Bakar di Jurusan Teknik Mesin Di 
Jurusan Teknik Mesin FT Unesa 
Dyah Riandadari  
Soeparno MS 
Dwi Heru S 
(Jurusan TM FT Unesa) 
11 Pengembangan Modul Ajar Menggambar Teknik Dengan 
Mengintegrasikan Teknik Pengukuran Berbasis Pembelajaran 
Kontekstual yang Berorientasi pada Kebutuhan Industri 
Dela Sagita Husada  
 Agung Priyo Budijono 
(Jurusan TM FT Unesa)   
12 Pengembangan Modul Aplikasi Discrete State Process Control 
Berbasis PLC  OMRON Untuk menunjang Mata Kuliah 
Instrumentasi dan Kendali 
Wahyu Dwi Kurniawan 
Agung Priyo Budijono 
(Jurusan TM FT Unesa) 
13 Pengembangan Model Pembelajaran Melalui Kegiatan 
Latihan Terstruktur Dalam Mata Kuliah Matematika 
Dian Savitri  
(Jurusan TS FT Unesa) 
14 Pengembangan Modul untuk Meningkatkan Kualitas Proses 
dan  
Hasil Pembelajaran Pemrograman Komputer 
Dewanto  
(Jurusan TM FT Unesa) 
15 Peningkatan Kompetensi Produktivitas dan Alokasi Sumber 
Daya Proyek Pada Mata Kuliah Manajemen Konstruksi II 
Melalui Pengintensifan Latihan Terbimbing 
Mas Suryanto HS  
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Sub Tema 4 :  Konsep-konsep Pengembangan Pendidikan Soft Skill. 
Fasilitator : Prof. Dr. Eko Hariadi, M.Pd 
  Joko 
Waktu : 13.00 – 16.30 
NO. JUDUL ARTIKEL PEMAKALAH 
1 Project-Based Learning: Inovasi Pembelajaran yang 
Berorientasi Soft Skills 
Muh. Rais  
(FT Universitas Negeri 
Makasar) 
2 Membangun Entrepreneurship-Mindset dengan Konsep 
Gallery Portofolio Bidang Boga 
Setya Chendra Wibawa (FT 
Unesa) 
3 Strategi Peningkatan Mulu Lulusan Kejuruan Melalui Integrasi 




4 Integrasi Pendidikan Soft Skill pada Kurikulum S1 Pendidikan 
Teknik Mesin Otomotif Unesa dan Legalisasi Kegiatan 
Kemahasiswaan untuk Mempersiapkan Guru Teknik 
Profesional di SMK 
Aris Ansori  
(Jurusan TM FT Unesa) 
5 Harapan Dunia Industri dan SMK Terhadap Soft Skill Lulusan 
Perguruan Tinggi 
Widiyanti  
(Jurusan TM FT UNM) 
6 Kajian Muatan Soft Skills pada Kurikulum (Studi Kasus pada 
Kurikulum Prodi S1 PTB JTS FT Unesa) 
Bambang Sabariman  
(Jurusan TS FT Unesa) 
7 Usaha Peningkatan Kualitas 
Soft Skill Mahasiswa di Perguruan Tinggi 
Budihardjo A.H  
(Jurusan TM FT Unesa) 
8 Suatu Pemikiran Tentang Pengembangan Model Pendidikan 
Guru Vokasi 
Mochamad Cholik  
(Jurusan TM FT Unesa) 
9 Model Pengembangan Pendidikan & Pelatihan Kejuruan yang 
Relevan Dengan Tuntutan Dunia Kerja Masa Depan 
Soeryanto 
(Jurusan TM FT Unesa) 
 
10 Penggunaan Pendekatan Visualisasi Chernoff Face Tentang 
Keadaan Gizi Balita di Surabaya 
Dewi Lutfiati 
(Jurusan PKK FT Unesa) 
11 Pendidikan Bermakna Melalui Kewirausahaan dan Kecakapan 
Hidup 
Luthfiyah Nurlaela 
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Sub Tema 5 :  Hasil Penelitian di Bidang Penerapan Teknologi/Model Pembelajaran pada 
Pendidikan Kejuruan. 
Fasilitator : Prof. Dr. Lutfiyah Nurlela, M.Pd 
  Nugrahani Astuti 
Waktu : 13.00 – 16.30 
NO. JUDUL ARTIKEL PEMAKALAH 
1 Penerapan Microsoft Excel dalam Pembelajaran Gelombang 
untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif 
Muh. Tawil, Liliasari 
Beni Suprapto 
Brotosiswojo 
(UNM dan ITB) 
2  Identifikasi Miskonsepsi Guru Fisika pada Topik Kelistrikan Mursalin  
Andi Suhandi  
(Universitas Negeri 
Gorontalo dan PPs UPI) 
3 Pendekatan Pembelajaran Kontekstual (CTL) dan Penilaian 
Kinerja pada Mata Diklat Pemasangan Instalasi Listrik 
terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI Listrik 
Achmad Imam Agung  
(FT Unesa) 
4 Penerapan Variasi Model Pembelajaran Direct Instruction dan 
Kooperatif Tipe STAD pada Subkompetensi Membuat 
Konstruksi Pola Celana Pria Kelas XI Busana 2 SMK Negeri 6 
Surabaya 
Yunita Ratnasari dan  
Ratna Suhartini 
(FT Unesa) 
5 Penerapan Pembelajaran Tuntas dalam Rangka 
Meningkatkan Kualitas Proses dan Hasil Pembelajaran 
Membuat Rok pada Mata Kuliah Dasar Busana S1 Tata Boga 
2009 
Ratna Suhartini  
Sri Rusmiyati  
(FT Unesa) 
6 Pengembangan Modul Water Brake Dynamometer untuk 
Meningkatkan Kualitas Proses dan Hasil Pembelajaran di 
Jurusan Pendidikan Teknik Mesin 
Warju  
(Jurusan TM FT Unesa)  
7 Penerapan Media Pembelajaran Interaktif pada Mata Diklat 
Pembuatan Rangkaian Pengendali Dasar (PRPD) Kompetensi 
Kejuruan Mengoperasikan Sistem Pengendali 
Elektromagnetik di SMK Semen Gresik  
Noor Tjahjono  
(FT Unesa) 
8 Pengembangan Modul Ajar Fisika Teknik Menggunakan 
Media Interaktif Berbasis Pembelajaran Kontekstual yang 
Berorientasi Teknik Mesin 
Puput Wanarti R 
Agung Prijo Budiono 
(Jurusan TE FT Unesa) 
9 Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Portofolio pada 
Mata Kuliah Manajemen Busana Wanita II Untuk 
Meningkatkan Ketuntasan Belajar Bagi Mahasiswa Program 
Studi S1 Pendidikan Tata Busana FT Unesa 
Marniati  
Anneke Endang K 
(Jurusan PKK FT Unesa) 
10 Modifikasi Paes Ageng Jangan Menir Merupakan Suatu 
Kompetensi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan  
Sri Achir  
Biyan Yesi 
(Jurusan PKK FT Unesa) 
11  Penerapan Model Pembelajaran  Kooperatif Tipe STAD Untuk 
Meningkatkan Hasil BElajar pada MatKuliah Pengelolaan 
Hidangan Oriental (Asia Barat Daya) 
Veny Indrawati  
Niken Purwidiani 
(Jurusan PKK FT Unesa) 
12 Dampak Presentasi Tugas Mata Kuliah Keairan yang Kurang 
Diminati Pada Mahasiswa D3 Teknik Sipil 
Indiah Kustini  
Hari Surningsih  
(Jurusan TS FT Unesa) 
13 Peningkatan Prestasi Belajar Mahasiswa Program Studi D3 
Teknik Sipil FT Unesa Pada Mata Kuliah Struktur Beton I 





(Jurusan TS FT Unesa)  
Seminar Nasional PTK 
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PENGEMBANGAN LABORATORIUM VIRTUAL DI SMK UNTUK MENINGKATKAN 
KOMPETENSI SISWA PADA MATA PELAJARAN PRODUKTIF 
 
Hendra Jaya, Sapto Haryoko 
Prodi Pendidikan Teknik Elektronika FT UNM, Makassar 





The purpose of this virtual laboratory is preparing students to improve skills in 
laboratory practice without the need for escort assistance and are not bound by time and 
place. Virtual laboratory consists of pre-test, post-tests, tutorials, simulations and lab 
materials. Learning lab was developed in productive subjects are supported by the software 
authoring tools. Approximately 80% of vocational students in desperate need of practical 
activities mealui simulation-based virtual laboratory, in other words need dikebangkan a 
virtual laboratory that appeal to students and they agreed (70%) if conventional lab work is 
supported by a virtual laboratory. Virtual labs are interactive, dynamic, and animatif so not 
boring and can support the user desires to learn and understand course material productive. 
Virtual laboratory to improve the competence of vocational students in terms of cognitive, 
affective, and psychomotor. 
 




Pada saat ini para pendidik sudah mulai mendapatkan akses untuk menggunakan 
berbagai macam teknologi guna meningkatkan efektifitas proses belajar dan mengajar. 
Komputer sebagai salah satu produk teknologi dinilai tepat digunakan sebagai alat bantu 
pengajaran. Berbagai macam pendekatan instruksional yang dikemas dalam bentuk 
program pengajaran berbantuan komputer atau CAI (Computer-Assisted Instruction) seperti: 
drill and practice, simulasi, tutorial dan permainan bisa diperoleh lewat komputer. 
Simulasi mengenai lingkungan nyata (virtual reality) yang dibuat oleh komputer, dan 
pengguna dapat berinteraksi dengan hasil yang menampakkan isi dari kenyataan lingkungan 
disebut kenyataan virtual (Virtual Reality). VR merupakan suatu format interaksi manusia-
komputer di mana suatu lingkungan nyata atau khayal disimulasikan dan para pemakai 
dapat berhubungan dan menggerakkan dunia itu. Dalam lingkungan virtual yang paling 
berhasil, para pemakai merasakan bahwa mereka sungguhsungguh hadir di dunia yang 
disimulasikan dan bahwa pengalaman mereka didalam dunia virtual sebanding dengan apa 
yang akan mereka alami pada lingkungan sebenarnya. 
Virtual Reality dapat diterapkan pada berbagai bidang. Di dalam riset teknik dan 
ilmiah, laboratorium virtual dapat membantu mengatasi beragai permasalahan di SMK 
terutama untuk mata pelajaran produktif kejuruan seperti untuk pekerjaan pada peralatan 
yang berbahaya termasuk diantaranya adalah tegangan yang sangat tinggi atau dengan 
peralatan mahal lebih baik dilaksanakan melalui simulasi. Untuk mengatasi permasalahan 
diatas maka perlu upaya untuk mengembangkan sebuah laboratorium virtual di Sekolah 
Menengah Kejuruan untuk mata pelajaran produktif kejuruan. 
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KAJIAN PUSTAKA 
1. Sekolah Menengah Kejuruan 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), menurut Undang undang no. 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional didefinisikan bahwa : pendidikan kejuruan merupakan 
pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu. 
Lebih spesifik dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar 
Pendidikan Nasional yang menyebutkan target Pendidikan Menengah yaitu : Pendidikan 
Menengah Kejuruan adalah pendidikan pada pendidikan jenjang menengah yang 
mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk jenis pekerjaan tertentu, 
karenanya pendidikan kejuruan harus dekat dengan dunia kerja. 
Lebih jauh dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang 
Standar Pendidikan Nasional, tujuan penyelenggaraan SMK adalah bahwa “Pendidikan 
Menengah Kejuruan mengutamakan penyiapan siswa untuk memasuki lapangan kerja 
mengembangkan sikap profesional”. Jika merujuk pada surat Keputusan Mendikbud nomor 
0490/U/1990, tujuan pendidikan SMK dapat diuraikan sebagai berikut : 
 Mempersiapkan siswa untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih dan atau 
meluaskan pendidikan dasar; 
 Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam mengadakan 
hubungan timbal baik dengan lingkungan sosial, budaya dan sekitar; 
 Menigkatkan kemampuan siswa untuk dapat mengembangkan diri sejalan dengan 
pengembangan ilmu, teknologi dan kesenian; 
 Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja dan mengembangkan sikap 
professional; 
Pendidikan kejuruan memiliki karakteristik yang berbeda dengan satuan pendidikan 
lainnya. Perbedaan tersebut dapat dikaji dari tujuan pendidikan, substansi pelajaran, 
tuntutan pendidikan dan lulusannya. Pendidikan kejuruan bertujuan untuk meningkatkan 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan peserta didik untuk 
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan program kejuruannya. 
Dari tujuan pendidikan kejuruan tersebut mengandung makna bahwa pendidikan kejuruan di 
samping menyiapkan tenaga kerja yang profesional juga mempersiapkan peserta didik untuk 
dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi sesuai dengan program kejuruan 
atau bidang keahlian. 
 Adapun fungsi dari pendidikan kejuruan adalah sebagai berikut : 
a. Menyiapkan siswa menjadi manusia Indonesia seutuhnya yang mampu meningkatkan 
kualitas hidup, mampu mengembangkan dirinya, dan memiliki keahlian dan keberanian 
membuka peluang meningkatkan penghasilan. 
b. Menyiapkan siswa menjadi tenaga kerja produktif. 1) Memenuhi keperluan tenaga kerja 
dunia usaha dan industri, 2) Menciptakan lapangan kerja bagi dirinya dan bagi orang 
lain, dan 3) Merubah status siswa dari ketergantungan menjadi bangsa yang 
berpenghasilan (produktif) 
c. Menyiapkan siswa menguasai IPTEK, sehingga; 1)  Mampu mengikuti, menguasai, dan 
menyesuaikan diri dengan kemajuan IPTEK, 2) Memiliki kemampuan dasar untuk dapat 
mengembangkan diri secara berkelanjutan. 
 
2. E-learning 
Dong (dalam Kamarga, 2002) mendefinisikan e-learning sebagai kegiatan belajar 
asynchronous melalui perangkat elektronik komputer yang memperoleh bahan belajar yang 
sesuai dengan kebutuhannya. Definisi lain (Soekartawi, Haryono dan Librero, 2002) : e-
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Learning is a generic term for all technologically supported learning using an array of 
teaching and learning tools as phone bridging, audio and videotapes, teleconferencing, 
satellite transmissions, and the more recognized web-based training or computer aided 
instruction also commonly referred to as online courses. 
Rosenberg (2001) menekankan bahwa e-learning merujuk pada penggunaan 
teknologi internet untuk mengirimkan serangkaian solusi yang dapat meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan. Hal ini senada dengan Cambell (2002), Kamarga (2002) 
yang intinya menekankan penggunaan internet dalam pendidikan sebagai hakekat e-
learning. Bahkan Onno W. Purbo (2002) menjelaskan bahwa istilah “e” atau singkatan dari 
elektronik dalam e-learning digunakan sebagai istilah untuk segala teknologi yang digunakan 
untuk mendukung usaha-usaha pengajaran lewat teknologi elektronik internet. 
Cisco (2001) menjelaskan filosofis e-learning sebagai : Pertama, elearning 
merupakan penyampaian informasi, komunikasi, pendidikan, pelatihan secara on-line. 
Kedua, e-learning menyediakan seperangkat alat yang dapat memperkaya nilai belajar 
secara konvensional (model belajar konvensional, kajian terhadap buku teks, CD-ROM, dan 
pelatihan berbasis komputer) sehingga dapat menjawab tantangan perkembangan 
globalisasi. Ketiga, e-learning tidak berarti menggantikan model belajar konvensional di 
dalam kelas, tetapi memperkuat model belajar tersebut melalui pengayaan content dan 
pengembangan teknologi pendidikan. Keempat, Kapasitas siswa amat bervariasi tergantung 
pada bentuk isi dan cara penyampaiannya. Makin baik keselarasan antar conten dan alat 
penyampai dengan gaya belajar, maka akan lebih baik kapasitas siswa yang pada gilirannya 
akan memberi hasil yang lebih baik. Sedangkan Karakteristik e-learning, antara lain. 
Pertama, Memanfaatkan jasa teknologi elektronik; di mana guru dan siswa, siswa dan 
sesama siswa atau guru dan sesama guru dapat berkomunikasi dengan relatif mudah 
dengan tanpa dibatasi oleh hal-hal yang protokoler. Kedua, Memanfaatkan keunggulan 
komputer (digital media dan computer networks). Ketga, Menggunakan bahan ajar bersifat 
mandiri (self learning materials) disimpan di komputer sehingga dapat diakses oleh guru dan 
siswa kapan saja dan di mana saja bila yang bersangkutan memerlukannya. Keempat, 
Memanfaatkan jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil kemajuan belajar dan hal-hal yang 
berkaitan dengan administrasi pendidikan dapat dilihat setiap saat di komputer. Untuk dapat 
menghasilkan e-learning yang menarik dan diminati. 
Onno W. Purbo (2002) mensyaratkan tiga hal yang wajib dipenuhi dalam merancang 
elearning, yaitu : sederhana, personal, dan cepat. Sistem yang sederhana akan 
memudahkan peserta didik dalam memanfaatkan teknologi dan menu yang ada, dengan 
kemudahan pada panel yang disediakan, akan mengurangi pengenalan sistem e-learning itu 
sendiri, sehingga waktu belajar peserta dapat diefisienkan untuk proses belajar itu sendiri 
dan bukan pada belajar menggunakan sistem e-learning-nya. 
 
3. Teknologi Pendukung E-Learning 
E-learning terdiri atas computer based learning (CBL) yaitu pembelajaran yang 
sepenuhnya menggunakan komputer; dan computer assisted learning (CAL) yaitu 
pembelajaran yang menggunakan alat bantu utama komputer. Istilah-istilah tersebut 
digunakan pada aplikasi-aplikasi untuk sistem pembelajaran dan sistem yang menunjang 
sistem pembelajaran. Aplikasi bidang pembelajaran dengan komputersebagai alat bantu 
diantaranya adalah: 1) drill and practice (latih dan praktek), dengan CAI menggantikan 
pengajar untuk memberikan latihan kepada siswa, 2) Tutorial (penjelasan), dengan sistem 
komputer digunakan untuk menyampaikan ajaran, dan 3) simulasi dan game yang dapat 
menambah pengetahuan.   
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Teknologi pembelajaran terus berkembang. Namun pada prinsipnya teknologi 
tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu: Technology based learning dan 
Technology based web-learning. Technology based learning ini pada prinsipnya terdiri dari 
Audio Information Technologies (radio, audio tape, voice mail telephone) dan Video 
Information Technologies (video tape, video text, video messaging). Sedangkan technology 
based web-learning pada dasarnya adalah Data Information Technologies (bulletin board, 
Internet, e-mail, tele-collaboration). 
Dalam pelaksanaan pembelajaran sehari-hari, yang sering dijumpai adalah kombinasi dari 
teknologi yang dituliskan di atas (audio/data, video/data, audio/video). 
Menurut Kardiawan (2000) salah satu paradigma pendidikan melalui internet adalah 
system “dot.com educational system”. Paradigma ini dapat mengitegrasikan beberapa 
system seperti, Pertama, paradigma virtual teacher resources, yang dapat mengatasi 
terbatasnya jumlah guru yang berkualitas, sehingga siswa tidak haus secara intensif 
memerlukan dukungan guru, karena peranan guru maya (virtual teacher) dan sebagian 
besar diambil alih oleh system belajar tersebut. Kedua, virtual school system, yang dapat 
membuka peluang menyelenggarakan pendidikan dasar, menengah dan tinggi yang tidak 
memerlukan ruang dan waktu. Keunggulan paradigma ini daya tampung siswa tak terbatas. 
Siswa dapat melakukan kegiatan belajar kapan saja, dimana saja, dan darimana saja. 
Ketiga, paradigma cyber educational resources system, atau dot com leraning resources 
system. Merupakan pedukung kedua paradigma di atas, dalam membantu akses terhadap 
artikel atau jurnal elektronik yang tersedia secara bebas dan gratis dalam internet 
 
4. Kelebihan E-Learning 
Beberapa kelebihan penggunaan internet, khususnya dalam pendidikan terbuka dan 
jarak jauh (Elangoan, 1999; Soekartawi, 2002; Mulvihil, 1997; Utarini, 1997), antara lain. 
Pertama, Tersedianya fasilitas e-moderating di mana guru dan siswa dapat berkomunikasi 
secara mudah melalui fasilitas internet secara regular atau kapan saja kegiatan 
berkomunikasi itu dilakukan dengan tanpa dibatasi oleh jarak, tempat dan waktu. Kedua, 
Guru dan siswa dapat menggunakan bahan ajar atau petunjuk belajar yang terstruktur dan 
terjadual melalui internet, sehingga keduanya bisa saling menilai sampai berapa jauh bahan 
ajar dipelajari. Ketiga, Siswa dapat belajar atau me-review bahan ajar setiap saat dan di 
mana saja kalau diperlukan mengingat bahan ajar tersimpan di komputer. Keempat, Bila 
siswa memerlukan tambahan informasi yang berkaitan dengan bahan yang dipelajarinya, ia 
dapat melakukan akses di internet secara lebih mudah. Kelima, Baik guru maupun siswa 
dapat melakukan diskusi melalui internet yang dapat diikuti dengan jumlah peserta yang 
banyak, sehingga menambah ilmu pengetahuan dan wawasan yang lebih luas. Keenam, 
Berubahnya peran siswa dari yang biasanya pasif menjadi aktif. Ketujuh, Relatif lebih 
efisien. Misalnya bagi mereka yang tinggal jauh dari perguruan tinggi atau sekolah 
konvensional. 
 
5. Laboratorium virtual 
Laboratorium biasanya didefinisikan sebagai: (1) tempat yang dilengkapi untuk 
eksperimental studi dalam ilmu pengetahuan atau untuk pengujian dan analisa; tempat 
memberikan kesempatan untuk bereksperimen, pengamatan, atau praktek dalam bidang 
studi, atau (2) periode akademis disisihkan untuk laboratorium bekerja.  
Sebuah laboratorium virtual didefinisikan sebagai lingkungan yang interaktif untuk 
menciptakan dan melakukan eksperimen simulasi: taman bermain untuk bereksperimen. Ini 
terdiri dari domain dependent program simulasi, unit eksperimental disebut objek yang 
Seminar Nasional PTK 
Fakultas Teknik Universitas Negeri Surabaya 
 
 
Isu-isu Terkini Pendidikan Vokasi di Indonesia 




   
mencakup file data, alat yang beroperasi pada benda-benda, dan buku referensi (Mihaela 
M., 2003) 
Laboratorium virtual merupakan sistem yang dapat digunakan untuk mendukung 
sistem praktikum yang berjalan secara konvensional. laboratorium virtual ini biasa disebut 
dengan Virtual Laboratory atau V-Lab. Diharapkan dengan adanya laboratorium virtual ini 
dapat memberikan kesempatan kepada siswa khususnya untuk melakukan praktikum baik 
melalui atau tanpa akses internet sehingga siswa tersebut tidak perlu hadir untuk mengikuti 
praktikum di ruang laboratorium. Hal ini menjadi pembelajaran efektif karena siswa dapat 
belajar sendiri secara aktif tanpa bantuan instruktur ataupun asisten seperti sistem yang 
berjalan. Dengan format tampilan berbasis web cukup membantu siswa untuk dapat 
mengikuti praktikum secara mandiri (Puspita, 2008). 
 
6. Laboratorium Virtual untuk Mendukung Kegiatan Belajar-mengajar  
Lingkungan virtual, bernama laboratorium virtual, bervariasi dari halaman web statis 
dengan video dan teks hingga ke halaman yang dinamis dengan lingkungan canggih, 
kolaboratif authoring (Emigh & Herring, 2005), video on demand, pertemuan virtual, dan 
banyak fitur lainnya. Laboratorium virtual ini juga dapat memungkinkan akses jarak jauh 
terhadap instrumen pengukuran, kamera video, mikrofon, rangkaian listrik dan mekanik, 
reaksi kimia, percobaan biologi, dan sebagainya.  
Keragaman model dan struktur untuk laboratorium virtual adalah sangat luas dan 
bervariasi sesuai dengan sifat proyek diteliti, tujuan, dan teknologi yang terlibat. Motivasi 
untuk implementasi laboratorium virtual termasuk, tetapi tidak terbatas pada:   
a. Keterbatasan pada sumber daya dan ruang dalam laboratorium dunia nyata. Jenis 
keterbatasan dapat menyebabkan keterlambatan dalam kegiatan belajar siswa, yang 
mungkin menghadapi situasi di mana mereka harus bersaing atau menunggu 
ketersediaan sumber daya yang diberikan, selain fakta bahwa percobaan seseorang 
dapat terganggu sebelum menyimpulkan, karena kebutuhan sumber daya terbagi.  
b. Kemungkinan berbagi peralatan biasanya mahal.  
c. Stimulus untuk kolaborasi penelitian atau bekerja dalam kelompok independen jarak fisik 
mereka.  
d. Keberadaan lingkungan belajar di luar sekolah, yang memungkinkan siswa untuk 
berpartisipasi atau mengembangkan proyek mereka sendiri bersama-sama dengan 
siswa lain di waktu luang mereka. 
e. Kemungkinan mengembangkan berbagai percobaan di lokasi yang berbeda. 
f. Pengawasan terpencil dan intervensi dalam eksperimen berbahaya, sehingga 
membantu untuk mencegah kecelakaan. 
g. Akses dan kontrol jarak jauh peralatan. 
 
7. Jenis Laboratorium Virtual  
Laboratorium virtual dapat dibedakan menjadi dua tipe utama yaitu laboratorium 
berdasarkan simulator dan laboratorium yang berbasis pada peralatan hardware yang nyata 
baik 2-D maupun 3-D. Tipe pertama didasarkan pada set model perangkat lunak yang 
merupakan objek atau sistem dalam tingkat abstraksi tertentu. Satu-satunya masalah di sini 
adalah dengan keakuratan perilaku simulator. Sangat sering benda nyata berbeda dari 
model abstrak mereka. Hal ini karena model abstrak yang dikembangkan menjadi 
sederhana dan untuk membantu siswa untuk memahami dasar-dasar. Kebanyakan dari 
mereka tidak dapat mewakili semua fitur dari objek simulasi. Jenis kedua laboratorium virtual 
yang mencakup sebagian besar kualitas jenis pertama dan memungkinkan pendekatan ini 
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untuk yang klasik. Di setiap kelas terdapat rak-rak dengan peralatan yang tidak dapat 
digunakan untuk pembelajaran jarak jauh dan tidak dapat diakses bagi para siswa 
sepanjang waktu. Jadi menggabungkan klasik dengan belajar yang modern memungkinkan 
akses remote ke peralatan nyata dapat meningkatkan fleksibilitas proses pengajaran dan 
penggunaan laboratorium nyata. Menggunakan teknologi perangkat lunak dan jaringan 
menyediakan akses yang terhubung ke peralatan. (Orlin Tomov, 2008) 
 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
1. Pengembangan Laboratorium Virtual di SMK 
Pembelajaran praktikum berbasis virtual yang dikembangkan adalah Elektronika 
Digital, dimana mata pelajaran ini sebagai mata pelajaran dasar yang digunakan pada 
jurusan listrik, elektronika dan informatika. Produk yang dkembangkan menggunakan visual 
basic didukung oleh macromedia flash untuk simulasi. Hasil pengembangan berupa program 
komputer dan perancangan sistem.  Untuk perancangan diperlukan langkah-langkah 













Gambar 1  
Langkah-langkah Perancangan Sistem 
 
Dalam praktikum elektronika terkadang lingkungan virtual digunakan secara visual 
untuk menyelidiki apapun yang terjadi pada peristiwa dunia fisik yang sedang dalam 
pengamatan, terlebih lagi jika aliran arus listrik yang tidak tampak oleh mata maka perlu 
disimulasikan.  
Salah satu indera yang banyak digunakan untuk mendapatkan informasi dari 
lingkungannya adalah penglihatan. Indera penglihatan digunakan lebih dari indera yang lain 
dalam memproses informasi. Beberapa penelitian psikologi menunjukkan bahwa lebih 
banyak informasi dapat dimengerti ketika disajikan dalam bentuk visual, dibandingkan 
penyajian dalam bentuk non visual.  
Pembelajaran berbasis virtual utamanya pada kegiatan praktikum di SMK dapat 
mengurangi biaya dibandingkan dengan pelatihan bersifat konvensional. Kebutuhan akan 
peralatan dan bahan praktek yang mahal dalam laboratorium nyata, atau peralatan 
tambahan untuk kegiatan praktek dapat dikurangi. Keuntungan menggunakan media 
praktikum berbasis virtual sebagai alat pelatihan adalah; (1) mengurangi waktu praktikum 
dalam lingkungan yang sebenarnya/nyata, (2) dapat mengadakan praktek dalam kondisi 
yang berbahaya (tegangan tinggi) dan diperlukan ketelitan konsumsi daya perangkat 
elektronik (mencegah hubung singkat dan arus berlebih yang dapat mengakibatkan 
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menyediakan akses tak terbatas kepada peralatan yang mahal, (5) menghapuskan biaya 
bepergian ke pusat praktikum, (6) biaya perbaikan/penggantian komponen dan peralatan 
elektronik yang mahal dapat dikurangi, dan (7) memungkinkan semua pelajar SMK dapat 














Gambar 2  
Kolaborasi Laboratorium Virtual di SMK 
 
2. Laboratorium Virtual meningkatkan Kompetensi Siswa SMK  
Pendidikan kejuruan memiliki karakteristik yang berbeda dengan satuan pendidikan 
lainnya. Perbedaan tersebut dapat dikaji dari tujuan pendidikan, substansi pelajaran, 
tuntutan pendidikan dan lulusannya. Pendidikan kejuruan bertujuan untuk meningkatkan 
kompetensi termasuk diantaranya kecerdasan, pengetahuan (kognitif) , kepribadian, akhlak 
mulia (afektif), serta keterampilan  (psikomotorik) sesuai dengan program kejuruannya. 
Melalui laboratorium virtual ini mampu meningkatkan ketiga aspek tersebut baik kognitif, 
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Pengembangan laboratorium virtual berfokus kepada: 1) pengembangan konten 
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dapat di ukur, 3) strategi pemberian konten mata praktek, 4)  evaluasi kemampuan siswa 
SMK dengan baik, 5) kemampuan siswa SMK dalam menyalurkan dan mengaplikasikan 
pengetahuan melalui laboratorium virtual, 6) kemampuan siswa SMK dalam mengakses 
berbagai pertanyaan yang bervariasi, dan 7) kemampuan dalam menggunakan topik yang 
akan diaplikasikan kedalam kerja praktek di industri.  
 
3. Implementasi Laboratorium Virtual di SMK 
Mata pelajaran produktif di SMK terutama untuk mata pelajaran elektronika digital. 
Mulai dari permasalahan yang erat kaitannya dengan hardware, software hingga kepada 
pengguna. Teori mengenai hal tersebut didapatkan siswa saat duduk diruang kelas. Namun 
teori saja tidak cukup, namun perlu ada praktek agar siswa lebih paham materi kuliah. 
Berikut ini diperlihatkan mengenai kebutuhan siswa akan laboratorium virtual di SMKN 2 
Makassar dan SMK Muhammadiyah 2 Bontoala. 
 
 
(a)                                                          (b) 
Gambar 4  
(a) Kebutuhan Mengenai Kegiatan Praktikum Berbasis Virtual di SMK 
 (b) Gambar Tanggapan Siswa SMK Mengenai Laboratorium Virtual 
 
Sekitar 80% siswa SMK sangat membutuhkan kegiatan praktikum mealui 
laboratorium virtual berbasis simulasi,dengan kata lain perlu dikebangkan sebuah 
laboratorium virtual yang menarik bagi siswa dan mereka setuju (sekitar 70%) jika praktikum 
konvensional didukung oleh laboratorium virtual untuk mata pelajaran produktif tertentu 
dalam hal ini Elektronika Digital. 
 
KESIMPULAN 
Laboratorium virtual bersifat interaktif, dinamis, dan animatif sehingga tidak 
membosankan dan dapat mendukung keinginan pengguna untuk mempelajari dan 
memahami materi pelajaran produktif. 
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Laboratorium virtual dapat meningkatkan kompetensi siswa SMK baik dari segi 
kognitif, afektif, dan psikomotorik.  
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